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ABSTRACT

ARTICLE INFO

The main problem in this study is students' limited conceptual understanding of basic
accounting. The dominance of lecture methods results in students being able to solve
problems only procedurally, without understanding the logic behind accounting records, which
is not in line with the demands of analytical competency in the workplace. This study aims to
analyze the implementation of Problem-Based Learning (PBL) as a learning innovation to
encourage deep learning in basic accounting learning at vocational high schools. Using a
descriptive qualitative approach, data were collected through observations, interviews, and
documentation studies at Bakti Ilham Vocational High School. The results show that PBL,
implemented adaptively through heterogeneous group discussions, guiding questions, and
digital gamification-based evaluation, can shift students' learning patterns from procedural
understanding to more meaningful conceptual understanding. The three principles of deep
learning—mindful, meaningful, and joyful learning—are realized in an integrated manner in the
learning process. This study confirms that the combination of PBL and technological innovation
is an effective strategy to improve the quality of basic accounting learning in vocational
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ABSTRAK

Rendahnya pemahaman konseptual murid dalam pembelajaran akuntansi dasar menjadi permasalahan utama pada penelitian ini.
Dominasi metode ceramah menyebabkan murid hanya mampu menyelesaikan soal secara prosedural tanpa memahami logika di balik
pencatatan akuntansi, sehingga tidak sejalan dengan tuntutan kompetensi analitis di dunia kerja. Penelitian ini bertujuan menganalisis
penerapan Problem-Based Learning (PBL) sebagai inovasi pembelajaran dalam mendorong terwujudnya deep learning pada
pembelajaran akuntansi dasar di SMK. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
dan studi dokumentasi di SMK Bakti llham. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBL yang diterapkan secara adaptif melalui diskusi
kelompok heterogen, pertanyaan penuntun, dan evaluasi berbasis gamifikasi digital mampu menggeser pola belajar murid dari
pemahaman prosedural menuju pemahaman konseptual yang lebih bermakna. Ketiga prinsip deep learning, yaitu mindful, meaningful,
dan joyful learning, terwujud secara terpadu dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menegaskan bahwa kombinasi PBL dan inovasi
teknologi merupakan strategi efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran akuntansi dasar di pendidikan vokasi.
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INTRODUCTION

Pendidikan akuntansi dasar sebagai fondasi penting bagi murid dalam memahami konsep pencatatan
transaksi, penyusunan laporan keuangan, dan analisis keuangan untuk diterapkan dalam situasi nyata.
Namun, pemahaman konseptual murid masih tergolong rendah (Putri & Sugiarto, 2024). Berbagai studi
dan observasi di beberapa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menunjukkan bahwa banyak murid
mengalami kesulitan menganalisis kasus keuangan serta menghubungkan teori dengan praktik. Hasil
evaluasi pembelajaran juga memperlihatkan sebagian besar murid belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), yang mengindikasikan adanya kesenjangan antara target kompetensi dan capaian aktual
(Hutabarat, 2023; Irena, 2019). Rendahnya pemahaman ini dapat disebabkan oleh dominannya model
Teacher-Centered Learning (TCL). Guru menjadi pusat pembelajaran dan murid berperan pasif sebagai
penerima informasi. Padahal, pembelajaran akuntansi menuntut kemampuan analisis dan pengambilan
keputusan berbasis kasus nyata (Firmansyah & Jiwandono, 2022; Hafid, 2025). Oleh karena itu,
diperlukan model inovatif seperti Problem-Based Learning (PBL) yang berorientasi pada Student-
Centered Learning (SCL).

Melalui PBL, murid dilibatkan secara aktif dalam pemecahan masalah kontekstual sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan mendorong terbentuknya pemahaman yang lebih mendalam (Alfidyah, 2025;
Lu et al., 2025). Sejumlah penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas penerapan PBL dalam
pembelajaran akuntansi di berbagai jenjang pendidikan. Penerapan PBL terbukti mampu meningkatkan
motivasi dan hasil belajar murid secara signifikan (Basir et al., 2021). Selain itu, PBL mendorong keaktifan
murid dalam diskusi, meningkatkan intensitas bertanya, serta memperkuat kerja sama kelompok sehingga
pembelajaran menjadi lebih partisipatif dan berpusat pada murid (Amalia & Sitompul, 2021). Penerapan
PBL secara bertahap juga dilaporkan dapat meningkatkan prestasi belajar sekaligus mendorong
kemampuan berpikir kritis melalui pemecahan masalah nyata (Wahyudi et al., 2025). Lebih lanjut, PBL
tidak hanya efektif diterapkan pada jenjang SMK, tetapi juga memberikan pengaruh positif terhadap hasil
belajar murid SMA pada materi persamaan dasar akuntansi dibandingkan pembelajaran tanpa PBL
(Rahmadhani et al., 2022).

Secara umum, PBL secara konsisten berkontribusi terhadap peningkatan keaktifan, keterlibatan, dan hasil
belajar murid. Namun demikian, masih terdapat celah penelitian yang perlu diisi, yaitu bagaimana
mekanisme PBL secara spesifik dapat mendorong terwujudnya deep learning dalam pembelajaran
akuntansi dasar. Konsep deep learning dalam konteks pendidikan menekankan pentingnya pembelajaran
yang bermakna (meaningful), penuh kesadaran (mindful), dan menyenangkan (joyful), dengan tujuan
memperkuat pemahaman konsep secara mendalam serta kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui
proses pemahaman, penerapan, dan refleksi materi pembelajaran. Deep learning tidak hanya menuntut
murid untuk menghafal materi, tetapi juga memahami dan menginternalisasi konsep secara mendalam
(Anwar & Sodik, 2025; Santiani, 2025). Implementasi deep learning dalam pembelajaran juga dilaporkan
mampu meningkatkan pemahaman murid, mendorong berpikir reflektif, serta membantu murid memaknai
materi secara lebih mendalam (Wibowo et al., 2025).

Dalam konteks pembelajaran akuntansi, implementasinya perlu beradaptasi dengan perkembangan
Artificial Intelligence (Al) agar lulusan tidak hanya menguasai prosedur, tetapi mampu memahami dan
menerapkan akuntansi secara kontekstual dan mendalam (Purba & Dewayanto, 2023). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan PBL memberikan dampak positif terhadap peningkatan
keaktifan, aktivitas belajar, dan prestasi murid pada pembelajaran akuntansi (Ariani, 2021). Akan tetapi,
sebagian besar penelitian hanya berfokus pada capaian hasil belajar dan keaktifan murid secara umum,
tanpa mengkaji secara mendalam bagaimana penerapan PBL dapat mendukung terwujudnya deep
learning dalam pembelajaran akuntansi dasar. Selain itu, masih sangat sedikit penelitian yang membahas
PBL sebagai bentuk inovasi pembelajaran yang mampu membangun pemahaman konseptual mendalam
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dan mendorong proses refleksi pada murid. Penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan

mengintegrasikan kerangka deep learning ke dalam implementasi PBL pada pembelajaran akuntansi

dasar, sehingga tidak hanya menelaah dampak PBL terhadap hasil belajar, tetapi juga menganalisis

bagaimana PBL dapat menjadi wahana terwujudnya pembelajaran yang bermakna, reflektif, dan

berorientasi pada pemahaman konsep secara mendalam.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan utama dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut: bagaimana penerapan model PBL dapat mendorong terwujudnya deep learning dalam
pembelajaran akuntansi dasar di SMK, serta sejauh mana PBL sebagai inovasi pembelajaran mampu
meningkatkan pemahaman konseptual dan kemampuan berpikir kritis murid pada materi akuntansi dasar.
Rumusan masalah ini menjadi titik pijak dalam proses pengkajian dan analisis yang dilakukan dalam
penelitian ini. Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan model PBL sebagai inovasi pembelajaran akuntansi dasar di SMK, khususnya dalam
membentuk pemahaman konseptual yang lebih mendalam pada murid. Selain itu, penelitian ini bertujuan
untuk membahas mekanisme penerapan PBL sehingga dapat mendorong terciptanya deep learning
melalui proses pembelajaran yang bermakna, reflektif, dan berorientasi pada penerapan konsep akuntansi
secara kontekstual dan aplikatif di kelas. Melalui penelitian ini, diharapkan diperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai peran PBL dalam mendukung pembelajaran akuntansi yang lebih
mendalam, sekaligus memberikan kontribusi bagi pengembangan praktik pembelajaran inovatif di
lingkungan pendidikan vokasi.

LITERATURE REVIEW
Problem-Based Learning (PBL)

Problem-Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang menempatkan masalah nyata
sebagai titik awal dalam proses belajar. Model ini berpijak pada pandangan bahwa pembelajaran akan
lebih bermakna ketika murid dihadapkan pada situasi kontekstual yang menuntut respons aktif (Darwati
& Purana, 2021). Secara filosofis, PBL berakar pada pemikiran Dewey yang memandang pembelajaran
sebagai proses interaksi stimulus-respons, di mana masalah dari lingkungan direspons melalui proses
meneliti, menilai, dan merumuskan solusi (Demetrion, 2021). Sejalan dengan itu, PBL didefinisikan
sebagai proses yang tidak hanya membangun pengetahuan konseptual, tetapi juga melatih kemampuan
inkuiri dan berpikir tingkat tinggi (Indrawati et al., 2025). Lebih lanjut, PBL menekankan keterlibatan aktif
murid dalam berpikir kritis untuk memecahkan permasalahan sosial secara reflektif dan kolaboratif
(Endayani, 2025).

Karakteristik PBL memperkuat orientasinya pada pembelajaran kontekstual dan konstruktif. Model ini
memiliki lima ciri utama, yaitu masalah bersumber dari kehidupan nyata, pembelajaran bersifat lintas
disiplin, menuntut penyelidikan autentik berbasis pendekatan ilmiah, menghasilkan produk atau peragaan
nyata, serta dilaksanakan secara kolaboratif untuk mengembangkan keterampilan sosial (Ardianti et al.,
2021). Melalui karakteristik tersebut, PBL dirancang untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
keterampilan pemecahan masalah, kemandirian belajar, serta kompetensi sosial yang terbentuk melalui
kerja sama dalam mengidentifikasi informasi dan menentukan strategi belajar yang relevan (Komariah et
al., 2024). Dengan demikian, PBL tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada proses
pembentukan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan tanggung jawab belajar murid.
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Deep Learning

Deep learning dalam konteks pendidikan adalah pendekatan yang menekankan pemahaman mendalam
dan bermakna, di mana murid tidak hanya menghafal, tetapi mendalami, menghubungkan, dan
menerapkan pengetahuan secara nyata (Santiani, 2025). Pendekatan ini mendorong partisipasi aktif
dalam pemahaman konsep, refleksi, dan pemecahan masalah yang menuntut kemampuan berpikir kritis
serta analitis (Mulyani et al., 2025). Ciri khasnya meliputi keterlibatan aktif murid, orientasi pada
pemahaman bukan hafalan, kemampuan menganalisis dan merefleksikan materi, keterkaitan dengan
situasi nyata, serta pelaksanaan pembelajaran secara kolaboratif (Nasor & Sari, 2025).

Deep learning berlandaskan tiga prinsip utama yaitu, mindful learning (belajar dengan kesadaran penuh
terhadap materi dan proses berpikir), meaningful learning (pembelajaran yang relevan dengan
pengalaman nyata sehingga konsep dapat diinternalisasi), dan joyful learning (pengalaman belajar yang
menyenangkan untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan) (Putri, 2024). Penerapan pendekatan ini
terbukti meningkatkan motivasi dan pengetahuan murid karena pembelajaran yang bermakna membantu
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, sekaligus memperkuat keterampilan sosial dan
kemampuan menerapkan pengetahuan secara efektif melalui pembelajaran kolaboratif (Savitri et al.,
2022).

PBL dalam Mewujudkan Deep learning pada Pembelajaran Akuntansi Dasar

PBL dan deep learning memiliki keterpaduan konseptual yang kuat karena keduanya menekankan
keterlibatan aktif, pemahaman mendalam, dan berpikir kritis. PBL mendorong murid menganalisis dan
menerapkan pengetahuan untuk menyelesaikan masalah (Bariroh, 2025). Sejalan dengan prinsip
meaningful learning yang mengutamakan pemahaman antara teori dan praktik, bukan sekadar hafalan.
Proses penyelesaian tugas autentik dalam PBL yang melibatkan diskusi, refleksi, dan penelitian mandiri
secara langsung menjadi wahana bagi terwujudnya deep learning (Liu et al., 2021). Dibandingkan
pembelajaran berpusat pada guru, PBL terbukti lebih efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif dan
motivasi murid untuk memahami konsep secara mendalam (Siswanto et al., 2025).

Dalam pembelajaran akuntansi dasar, integrasi PBL sebagai wahana deep learning sangat relevan. Materi
seperti siklus akuntansi, pencatatan transaksi, dan penyusunan laporan keuangan memerlukan
pemahaman konseptual yang mendalam, bukan sekadar penguasaan prosedur. Melalui hadirnya kasus
transaksi nyata sebagai masalah pembelajaran, PBL mendorong murid menganalisis jenis transaksi,
menelusuri alur pencatatan, dan menyusun laporan secara mandiri. Proses ini secara serentak memicu
ketiga prinsip deep learning: mindful, meaningful, dan joyful learning. Melalui kerja tim dan refleksi pasca-
penyelesaian masalah, murid membangun pemahaman konseptual yang kokoh sekaligus
mengembangkan kecakapan analitis yang dibutuhkan dalam dunia kerja bidang keuangan (Susilowati et
al., 2025; Sonjaya et al., 2024).

Inovasi Pembelajaran dalam Pendidikan Vokasi

Inovasi pembelajaran adalah upaya sistematis untuk menciptakan atau mengembangkan metode
pembelajaran guna meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar (Pafios-Castro & Arruti, 2021). Dalam
konteks sekolah vokasi, inovasi bukan sekadar pilihan, melainkan kebutuhan mendesak mengingat
tuntutan dunia industri yang terus berkembang. Tanpa inovasi, pembelajaran berpotensi menjadi
monoton, menurunkan motivasi murid, dan menghasilkan lulusan dengan kesenjangan keterampilan
terhadap kebutuhan industri (Zhuravlova et al., 2021). Sebaliknya, lingkungan belajar yang inovatif terbukti
meningkatkan self-efficacy dan motivasi intrinsik murid, menggeser orientasi belajar dari sekadar mencari
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nilai menuju penguasaan konsep yang mendalam (Raharjo et al., 2024). Inovasi seperti PBL mendorong
murid menemukan masalah, menganalisis informasi, dan merumuskan solusi secara kolaboratif,
kapabilitas krusial dalam bidang akuntansi yang menuntut ketelitian dan logika analitis tinggi (Phakamach
et al., 2023).

Penerapan inovasi pembelajaran juga mengubah peran guru secara fundamental: dari sumber informasi
tunggal menjadi fasilitator dan mentor yang mendampingi proses belajar. Guru kini bertanggung jawab
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi eksplorasi mandiri, mengatur dinamika kelompok,
memberikan umpan balik, serta memastikan pemanfaatan alat digital benar-benar mendukung tujuan
kognitif, bukan sekadar hiburan (Bochkareva et al., 2020). Dalam pembelajaran akuntansi, guru berperan
menjembatani teori yang kompleks dengan konteks nyata, mendampingi murid dalam proyek pencatatan
transaksi sekaligus memberi kebebasan bagi mereka untuk berkembang sesuai potensinya (Andalusia et
al., 2024). Transformasi peran ini menjadi prasyarat keberhasilan inovasi pembelajaran di sekolah vokasi.

METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif kualitatif untuk memahami dan
mendeskripsikan fenomena secara mendalam berdasarkan kondisi alami di lapangan tanpa manipulasi
variabel. Desain tersebut dipilih karena penelitian ini berfokus pada eksplorasi penerapan PBL sebagai
inovasi pembelajaran serta keterkaitannya dengan indikator deep learning dalam pembelajaran akuntansi
dasar di SMK Bakti Ilham. Penelitian tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis, melainkan untuk
memahami proses pelaksanaan, pengalaman guru, serta makna yang dibangun dalam praktik
pembelajaran. Subjek penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling untuk memilih informan
berdasarkan pertimbangan relevansi dan keterlibatan langsung dengan fokus penelitian. Informan yang
dipilih yaitu guru akuntansi dan perbankan syariah yang telah menerapkan PBL minimal satu semester
serta wakil kepala sekolah bidang kurikulum yang memahami kebijakan pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan kriteria tersebut, subjek penelitian terdiri atas dua guru dan satu wakil kepala sekolah.
Jumlah ini dinilai memadai karena penelitian kualitatif menekankan kedalaman dan kekayaan data, serta
menggunakan prinsip kejenuhan data ketika informasi yang diperoleh telah berulang dan tidak lagi
menghasilkan temuan baru yang signifikan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi non
partisipan, wawancara terstruktur, dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati
pelaksanaan PBL di kelas serta kondisi sarana pendukung pembelajaran. Wawancara dilaksanakan
menggunakan pedoman pertanyaan yang berfokus pada pemahaman dan pengalaman guru dalam
menerapkan PBL, hambatan dan strategi pelaksanaan, serta keterkaitannya dengan indikator deep
learning. Studi dokumentasi dilakukan terhadap perangkat ajar seperti modul ajar, RPP, LKPD, serta
dokumen penilaian untuk menelaah kesesuaian antara perencanaan dan praktik pembelajaran.

Analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi, data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dikodekan
untuk mengidentifikasi tema-tema utama terkait inovasi PBL, hambatan pelaksanaan, serta indikator
ketercapaian deep learning. Data yang telah dikategorikan kemudian disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif tematik, dan kesimpulan ditarik secara bertahap dengan proses verifikasi berkelanjutan.
Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dengan membandingkan temuan dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Selain itu, dilakukan member check untuk memastikan kesesuaian
interpretasi peneliti dengan maksud informan, serta penyusunan audit trail guna menjamin keterlacakan
proses penelitian. Metode penelitian ini tersusun secara koheren dan selaras dengan tujuan untuk
menganalisis penerapan PBL dalam mendorong terwujudnya deep learning pada pembelajaran akuntansi
dasar.
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RESULTS AND DISCUSSION
Kondisi Awal Pembelajaran Akuntansi Dasar

Observasi awal dilakukan pada bulan September 2025 di kelas X Akuntansi SMK Bakti [lham selama dua
kali pertemuan (2 x 90 menit). Pada tahap ini, pembelajaran masih sepenuhnya berpusat pada guru, di
mana guru menjelaskan materi secara lisan, murid mencatat, kemudian mengerjakan latihan soal dari
buku paket. Ketika guru meminta murid menjelaskan alasan pencatatan debit dan kredit, hanya 4 dari 28
murid yang mengangkat tangan, dan beberapa di antaranya terlihat membuka kembali catatan sebelum
menjawab. Kondisi ini dikonfirmasi oleh guru akuntansi dasar dalam wawancara yang menyatakan,

"Sebelum pakai PBL, saya biasanya jelaskan dulu materinya, murid mencatat, lalu langsung latihan
soal. Mereka bisa jawab, tapi kalau ditanya kenapa begitu, banyak yang masih bingung,” (ES,
wawancara pribadi, 10 September 2025)

Hal senada disampaikan oleh Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum yang menyatakan,

"Model ceramah memang masih dominan, terutama untuk materi dasar yang dianggap sulit," (AR,
wawancara pribadi, 12 September 2025).

Selain pola pembelajaran yang berpusat pada guru, kondisi awal murid juga menunjukkan sejumlah
kendala mendasar. Banyak murid baru pertama kali mempelajari akuntansi saat memasuki jenjang SMK
sehingga belum memiliki pemahaman dasar sama sekali. Sebagian murid juga mengalami kesulitan
dalam menganalisis transaksi, menentukan akun yang tepat, membaca dan menulis angka dalam format
rupiah, serta mengoperasikan kalkulator akuntansi. Dokumentasi RPP semester ganjil pun mempertegas
bahwa metode yang tercantum hanyalah ceramah, tanya jawab, dan latihan soal, sehingga ruang bagi
murid untuk berpikir kritis dan mengeksplorasi konsep secara mandiri masih sangat terbatas.

Implementasi PBL dalam Pembelajaran Akuntansi Dasar

Implementasi PBL dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 dalam tiga kali pertemuan. Guru tidak
menerapkan PBL secara formal sesuai sintaks baku, melainkan menyesuaikannya dengan kondisi dan
kebutuhan murid di kelas. Pembelajaran diawali dengan pengantar singkat selama kurang lebih 15 menit
agar murid memiliki gambaran awal sebelum diberikan permasalahan. Setelah orientasi diberikan, guru
membagi murid ke dalam 7 kelompok heterogen berdasarkan kemampuan, yaitu tinggi, sedang, dan
rendah, yang masing-masing beranggotakan 4 murid, agar murid yang lebih mampu dapat membantu
murid yang masih kesulitan. Setiap kelompok kemudian menerima studi kasus transaksi perusahaan jasa
dan berdiskusi selama sekitar 45 menit. Selama diskusi berlangsung, guru tidak memberikan jawaban
langsung sebagaimana dijelaskan dalam wawancara,

"Saya tidak langsung kasih jawaban. Biasanya saya lempar pertanyaan lagi supaya mereka
berpikir," (ES, wawancara pribadi, Oktober 2025)

Guru mengajukan pertanyaan penuntun seperti "Kenapa transaksi ini masuk ke akun beban?" dan "Kalau
kas berkurang, berarti di sisi mana?" untuk mendorong murid berpikir secara mandiri. Pendekatan ini
mendorong murid menuliskan hasil analisis beserta alasan pencatatan debit dan kredit pada lembar kerja
mereka, sebagaimana terlihat dalam dokumentasi lembar kerja yang dikumpulkan. Di luar kegiatan kelas,
guru juga mendorong murid untuk belajar secara mandiri, misalnya dengan mencari contoh bukti transaksi
di internet atau mengamati bukti transaksi nyata dalam kehidupan sehari-hari seperti saat berbelanja.
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Pemanfaatan Inovasi Pembelajaran dalam Mendukung PBL

Pada tahap evaluasi, guru memanfaatkan platform digital Quizizz dan Wayground sebagai bagian dari
inovasi pembelajaran berbasis teknologi. Murid mengakses kuis melalui ponsel masing-masing dan
terlihat antusias mengikuti jalannya permainan, terutama karena adanya papan peringkat yang muncul
secara real-time. Guru ES menjelaskan,

"

"Quiz ini saya pakai bukan cuma untuk nilai, tapi supaya mereka tahu langsung salahnya di mana,
(ES, wawancara pribadi, Oktober 2025).

Setelah kuis selesai, murid secara spontan mendiskusikan jawaban satu sama lain, menciptakan refleksi
yang berlangsung secara alami di akhir pembelajaran. Selain pemanfaatan teknologi, inovasi juga
diterapkan melalui praktik nyata, di mana murid diminta mencatat transaksi harian atau mengelola dana
peralatan kelas menggunakan bukti transaksi yang sesungguhnya, sehingga pembelajaran menjadi lebih
kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Dampak PBL terhadap Deep Learning

Dampak dari implementasi PBL mulai terlihat pada pertemuan ketiga, di mana 18 dari 28 murid mampu
menjelaskan alasan pencatatan debit dan kredit tanpa harus melihat catatan. Dalam diskusi kelompok,
murid sudah menggunakan istilah-istilah akuntansi seperti "akun bertambah", "pengaruh terhadap kas",
dan "saldo normal" secara kontekstual. Murid yang sebelumnya hanya menyelesaikan soal berdasarkan
hafalan mulai menunjukkan kemampuan menganalisis logika transaksi secara mandiri. Selain itu, murid
terlihat lebih aktif dalam mencari contoh bukti transaksi di internet maupun dalam kehidupan sehari-hari,
dan diskusi antar anggota kelompok menunjukkan adanya kerja sama serta saling membantu antar murid
dengan kemampuan yang berbeda. Salah satu murid mengungkapkan,

"Sekarang lebih paham kenapa dicatat begitu, bukan cuma ikut contoh,"” (S1, wawancara pribadi,
Oktober 2025).

Temuan ini mengindikasikan terjadinya pergeseran dari pemahaman yang bersifat prosedural menuju
pemahaman konseptual yang lebih bermakna dan mendalam.

Discussion
Kondisi Awal Pembelajaran Akuntansi Dasar

Kondisi awal pembelajaran akuntansi dasar di SMK Bakti llham menunjukkan bahwa metode ceramah
yang dominan belum sepenuhnya mampu mengembangkan pemahaman konseptual murid secara
optimal. Murid memang dapat menyelesaikan latihan soal, tetapi kesulitan menjelaskan alasan di balik
pencatatan akuntansi, sehingga pemahaman yang terbentuk masih bersifat prosedural, bukan konseptual.
Situasi ini tidak sejalan dengan prinsip deep learning yang menekankan bahwa murid tidak hanya
menghafal informasi, melainkan mendalami, menghubungkan, serta menerapkan pengetahuan secara
bermakna dalam konteks nyata (Santiani, 2025). Pembelajaran yang berpusat pada guru juga membatasi
keterlibatan aktif murid, padahal deep learning menuntut partisipasi aktif dalam proses pemahaman,
refleksi, dan pemecahan masalah yang melibatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis (Mulyani et al.,
2025).
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Selain itu, kesulitan teknis yang ditemukan, seperti membaca angka dalam format rupiah dan
mengoperasikan kalkulator akuntansi, menunjukkan adanya hambatan pada aspek keterampilan dasar
yang mendukung pemahaman konsep. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
mengidentifikasi bahwa murid sering mengalami kendala dalam menentukan akun serta nominal yang
tepat ketika menganalisis transaksi (Hariyanti, 2021). Faktor internal, seperti rendahnya minat belajar dan
kurangnya keaktifan murid, serta faktor eksternal, seperti metode pembelajaran yang kurang variatif dan
suasana belajar yang kurang kondusif, turut berkontribusi terhadap rendahnya pemahaman konseptual
murid (Nurlaili et al., 2020). Kondisi tersebut mengindikasikan perlunya model pembelajaran yang mampu
mendorong eksplorasi pengetahuan, penguatan berpikir kritis, serta kemampuan memecahkan masalah
secara mandiri. Oleh karena itu, penerapan PBL menjadi langkah yang relevan untuk menjawab
kebutuhan pembelajaran yang lebih mendalam dan bermakna.

Implementasi PBL dalam Pembelajaran Akuntansi Dasar

Implementasi PBL di SMK Bakti llham yang disesuaikan dengan kondisi murid menunjukkan fleksibilitas
model ini dalam berbagai konteks pembelajaran. Secara konseptual, PBL merupakan model
pembelajaran yang menempatkan masalah nyata sebagai titik awal proses belajar, dengan asumsi bahwa
pembelajaran menjadi lebih bermakna ketika murid dihadapkan pada situasi kontekstual yang menuntut
respons aktif (Darwati & Purana, 2021). Praktik pembelajaran yang diawali dengan orientasi singkat
sebelum pemberian masalah selaras dengan tahap orientasi murid pada sintaks PBL, yang bertujuan
membangun kesiapan kognitif sebelum memasuki proses penyelidikan (Adiningsih et al., 2024).
Pembagian kelompok heterogen berdasarkan kemampuan murid juga sesuai dengan tahap
pengorganisasian murid dalam PBL karena memungkinkan terjadinya interaksi, pertukaran gagasan,
serta pembelajaran antar teman sebaya (Abarang & Delviany, 2022; Damanik et al., 2023).

Karakteristik PBL yang menekankan penyelidikan autentik, kolaborasi, dan pengembangan keterampilan
sosial (Ardianti et al., 2021). Hal ini tercermin dalam proses diskusi kelompok selama implementasi.
Penggunaan pertanyaan penuntun oleh guru, alih-alih memberikan jawaban langsung, memperlihatkan
peran guru sebagai fasilitator yang membimbing proses berpikir dan refleksi murid. Pendekatan ini
menggeser peran guru dari sumber informasi tunggal menjadi mentor yang menciptakan lingkungan
belajar kondusif bagi eksplorasi mandiri (Bochkareva et al., 2020). Dorongan kepada murid untuk mencari
contoh transaksi nyata di luar kelas turut memperkuat kemampuan mereka mengaitkan konsep dengan
konteks kehidupan sehari-hari, sekaligus mencerminkan prinsip meaningful learning dalam deep learning
yang menekankan keterkaitan antara teori dan praktik (Aprila & Fajar, 2022; Bariroh, 2025).

Pemanfaatan Inovasi Pembelajaran dalam Mendukung PBL

Pemanfaatan teknologi berbasis gamifikasi seperti Quizizz dan Wayground dalam tahap evaluasi
memperkuat implementasi PBL, khususnya pada aspek refleksi dan umpan balik. Inovasi pembelajaran
merupakan upaya sistematis untuk mengembangkan metode yang meningkatkan kualitas proses dan
hasil belajar, dan dalam pendidikan vokasi inovasi tersebut menjadi kebutuhan yang mendesak (Pafios-
Castro & Arruti, 2021; Zhuravlova et al., 2021). Kuis interaktif tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi,
tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar murid (Pratiwi et al.,
2022). Umpan balik langsung yang diberikan melalui platform digital membantu murid mengidentifikasi
kesalahan secara mandiri, yang merupakan bagian penting dari proses refleksi dalam PBL, serta
mendukung prinsip mindful learning yang menekankan kesadaran terhadap proses berpikir (Putri, 2024).
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Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa PBL mendorong murid untuk
menemukan masalah, menganalisis informasi, dan merumuskan solusi secara kolaboratif, yang
merupakan kompetensi penting dalam bidang akuntansi (Phakamach et al., 2023). Antusiasme murid
selama kuis dan diskusi lanjutan setelah evaluasi menunjukkan terwujudnya prinsip joyful learning, di
mana pengalaman belajar yang menyenangkan meningkatkan motivasi dan keterlibatan (Putri, 2024).
Selain itu, praktik nyata seperti pencatatan transaksi harian dan pengelolaan dana kelas memperkuat
peran murid sebagai pemecah masalah aktif. serta meningkatkan self-efficacy dan motivasi intrinsik
dengan menggeser orientasi belajar dari sekadar nilai menuju penguasaan konsep (Rachmah & Maula,
2025; Raharjo et al., 2024).

Dampak PBL terhadap Deep learning

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBL memberikan dampak positif terhadap tercapainya
deep learning dalam pembelajaran akuntansi dasar. Pergeseran dari pembelajaran prosedural menuju
pemahaman konseptual terlihat dari kemampuan murid menjelaskan alasan pencatatan debit dan kredit
secara mandiri serta penggunaan istilah akuntansi secara kontekstual dalam diskusi. Temuan ini
konsisten dengan penelitian yang menyatakan bahwa PBL mendorong pemahaman konseptual yang lebih
mendalam melalui keterlibatan aktif dalam proses pencarian dan pengolahan informasi (Lazi¢ et al., 2021).
PBL juga terbukti meningkatkan motivasi dan hasil belajar murid, serta memperkuat keaktifan diskusi dan
kerja sama kelompok sehingga pembelajaran menjadi lebih partisipatif (Amalia & Sitompul, 2021; Basir et
al., 2021). Kemampuan murid menganalisis transaksi dan menarik kesimpulan logis mencerminkan
karakteristik deep learning yang menekankan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Pamenan et al., 2022).
Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa PBL tidak hanya membangun pengetahuan konseptual, tetapi
juga melatih kemampuan inkuiri dan berpikir tingkat tinggi (Indrawati et al., 2025).

Proses diskusi, refleksi, dan penyelesaian studi kasus menjadi wahana langsung bagi terwujudnya deep
learning, sekaligus memicu prinsip mindful, meaningful, dan joyful learning secaraterpadu (Liu et al., 2021;
Putri, 2024). Pembagian kelompok heterogen turut mengurangi kesenjangan kemampuan antar murid dan
mendukung karakter kolaboratif PBL dalam mengembangkan keterampilan sosial (Ardianti et al., 2021).
Penerapan PBL secara bertahap juga dilaporkan meningkatkan prestasi belajar dan kemampuan berpikir
kritis melalui pemecahan masalah nyata, serta efektif pada berbagai jenjang pendidikan (Rahmadhani et
al., 2022; Wahyudi et al., 2025). Integrasi teknologi memperdalam dampak tersebut dengan memperkuat
keterlibatan kognitif melalui umpan balik langsung dan refleksi mandiri, serta membantu mengaitkan
materi dengan kehidupan sehari-hari dan meningkatkan keterampilan sosial (Savitri et al., 2022). Secara
keseluruhan, kombinasi PBL, kelompok heterogen, dan inovasi teknologi terbukti menciptakan
pembelajaran yang lebih bermakna, partisipatif, dan berorientasi pada pemahaman mendalam.

Meskipun temuan penelitian ini memberikan gambaran yang cukup mendalam mengenai implementasi
PBL dalam pembelajaran akuntansi dasar, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama,
penelitian ini hanya dilakukan di satu sekolah, yaitu SMK Bakti Ilham, sehingga temuan yang dihasilkan
tidak dapat digeneralisasikan secara langsung ke konteks sekolah lain yang memiliki karakteristik murid,
budaya belajar, dan kondisi fasilitas yang berbeda. Kedua, observasi dilakukan dalam periode yang relatif
singkat, yaitu dua kali pertemuan pada kondisi awal dan tiga kali pertemuan pada tahap implementasi
PBL, sehingga perubahan yang teramati belum dapat mencerminkan dampak jangka panjang dari
penerapan model pembelajaran ini. Ketiga, penelitian ini sepenuhnya bersandar pada data kualitatif
berupa hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, tanpa disertai pengukuran kuantitatif yang dapat
mengukur peningkatan hasil belajar secara terukur dan terstandar.
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Terlepas dari keterbatasan yang ada, penelitian ini memberikan sejumlah kontribusi yang bermakna, baik
secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kajian tentang hubungan antara
PBL dan deep learning dalam konteks pembelajaran akuntansi dasar di jenjang SMK, sebuah celah yang
belum banyak dieksplorasi secara spesifik dalam penelitian terdahulu. Penelitian ini menunjukkan secara
konkret bagaimana mekanisme PBL, yang meliputi orientasi masalah, diskusi kelompok heterogen,
pertanyaan penuntun, dan evaluasi berbasis teknologi, secara bersama-sama dapat mendorong
terwujudnya ketiga prinsip deep learning, yaitu mindful, meaningful, dan joyful learning dalam satu
rangkaian pembelajaran yang utuh. Secara praktis, penelitian ini memberikan gambaran nyata bagi guru
akuntansi di sekolah vokasi bahwa PBL tidak harus diterapkan secara kaku mengikuti sintaks formal,
melainkan dapat diadaptasi secara fleksibel sesuai dengan kondisi dan kebutuhan murid tanpa
mengurangi esensi pembelajaran berbasis masalah. Selain itu, temuan ini juga menegaskan bahwa
integrasi inovasi teknologi seperti gamifikasi digital bukan sekadar variasi metode, melainkan penguat
proses refleksi dan keterlibatan kognitif yang secara langsung mendukung tercapainya deep learning
dalam pembelajaran akuntansi dasar.

CONCLUSION

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan PBL secara adaptif dalam pembelajaran akuntansi dasar
di SMK Bakti Ilham terbukti mampu mendorong terwujudnya deep learning pada murid. Melalui
mekanisme orientasi masalah, diskusi kelompok heterogen, pertanyaan penuntun, dan evaluasi berbasis
gamifikasi digital, PBL berhasil menggeser pola belajar murid dari pemahaman prosedural menuju
pemahaman konseptual yang lebih bermakna. Ketiga prinsip deep learning, yaitu mindful, meaningful, dan
Joyful learning, terwujud secara terpadu dalam rangkaian pembelajaran yang dirancang secara fleksibel
sesuai kebutuhan murid. Temuan ini menegaskan bahwa PBL yang dipadukan dengan inovasi teknologi
merupakan strategi yang relevan dan efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran akuntansi dasar
di lingkungan pendidikan vokasi. Berdasarkan keterbatasan penelitian ini, beberapa saran dapat
dikemukakan untuk penelitian selanjutnya. Penelitian mendatang disarankan untuk memperluas cakupan
subjek dengan melibatkan lebih dari satu sekolah agar temuan yang dihasilkan dapat lebih representatif
dan dapat digeneralisasikan pada konteks pendidikan vokasi yang lebih luas. Selain itu, durasi observasi
perlu diperpanjang agar dampak jangka panjang penerapan PBL terhadap deep learning dapat terukur
secara lebih komprehensif. Penelitian selanjutnya juga disarankan menggunakan pendekatan mixed
methods yang mengintegrasikan data kualitatif dan kuantitatif, sehingga perubahan pemahaman
konseptual murid tidak hanya tergambar secara deskriptif tetapi juga dapat diukur secara terstandar
melalui instrumen penilaian yang valid dan reliabel.

AUTHOR'S NOTE

Penulis menyatakan bahwa artikel ini disusun tanpa adanya konflik kepentingan dengan pihak manapun.
Seluruh proses mulai dari pengumpulan data, analisis, hingga penulisan dilakukan secara mandiri
sehingga isi penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara objektif. Data yang disajikan merupakan
hasil penelitian asli tanpa adanya rekayasa ataupun pengaruh dari pihak luar. Penulis juga menegaskan
bahwa artikel ini sepenuhnya bebas dari unsur plagiarisme. Semua kutipan, teori dan referensi yang
digunakan telah dicantumkan sesuai dengan aturan penulisan ilmiah dan mengikuti etika penelitian yang
berlaku. Dengan demikian, penulis menjamin bahwa keaslian dan integritas karya ini tetap terjaga.
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